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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan 
yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat 
membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Arifin 
(Balitbangham : 2014) pendidikan merupakan hak dasar (fundamental right) untuk 
semua anak, bahkan dalam situasi apapun (in all situation), tanpa ada diskriminasi 
(non discrimination), karena pendidikan merupakan fondasi untuk pembelajaran 
seumur hidup dan pembangunan manusia. Tanpa ada diskriminasi inilah yang 
menunjukan bahwa hak pendidikan ini juga berlaku bagi anak berkebutuhan khusus 
atau penyandang cacat atau yang biasa disebut disabilitas atau difabel (different 
ability). 
Diketahui bahwa pendidikan memiliki dua hal yang sangat keterkaitan yaitu 
pendidik dan yang dididik. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususanya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
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Istilah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), merupakan satu kalimat yang 
mengalami pergeseran makna yang positif, yang ditujukan bagi mereka yang 
memiliki kekuranan fisik dan mental. Jika biasanya kondisi ini disebut dengan istilah 
cacat, maka penyandangnya disebut dengan anak berkebutuhan khusus. Label ABK 
bertujuan agar anak-anak dengan kekurangan fisik dan mental tetap memiliki 
kepercayaan diri, merasa memiliki nilai, memiliki semangat untuk maju dan tidak 
dilihat sebelah mata oleh masyarakat. Anak dengan lamban belajar atau biasa disebut 
dengan slow learner merupakan salah satu dari anak yang memerlukan pendidikan 
khusus (ABK). Slow learner atau anak lamban belajar merupakan mereka yang 
memiliki prestasi belajar rendah (dibawah rata-rata anak pada umunya) pada salah 
satu atau seluruh area akademik, tapi mereka ini bukan tergolong anak terbelakang 
mental. Dengan kondisi seperti demikian, kemampuan belajarnya lebih lambat 
dibandingkan dengan teman sebayanya. Siswa yang lambat dalam proses belajar ini 
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang 
memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Hal ini juga dipertegas oleh pendapat 
Ms. SAnggeta Chauhan dalam artikel ilmiahnya slow learner: Their Psychology and 
Educational Programmers di Sampurnanand Sankrit University Varanasi, India. 
 “the learners and underveloped in the sense that they are not achieving in 
tune that their capabilities. Even some of the most efficient teachers are not 
adequately equipped to identify and guide the backward student like slow 
learner to reach their optimum levels. To ensure this we need special 
educational programmer for backward children like slow learners.” 
“peserta didik yang memiliki ketertinggalan/ Anak Berkebutuhan Khusus 
tidakmencapai keselarasan dan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
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mereka. Bahkan beberapa guru belum mampu untuk mengindentifikasi dan 
embimbing siswa terbelakang seperti slow learner untuk mencapai tingkat 
yang optimal. Untuk memasikan hal ini kita perlu memberikan program 
pendidikan khusus bagi anak-anak seperti anak dalam kategori Slow Leaner. 
Dalam UU no.4 tahun 1997 tentang penyandang cacat disebutkan bahwa 
“setiap penyandang cacat mempunyai hak yang sama dalam segala aspek kehidupan 
dan penghidupan”. Setiap Negara termasuk Indonesia, pendidik tidak hanya berlaku 
untuk mereka yang memiliki kondisi normal saja, tetapi juga untuk mereka yang 
membutuhkan pendidikan dengan cara khusus karena kekurangan yang mereka 
miliki. 
Dalam hal ini pemerintahan Indonesia telah melakukan beberapahal untuk 
membantu pendidikan terhadap ABK, Karena tidak dapat dipungkiri  Indonesia 
sendiri memiliki banyak anak-anak yang memerlukan perlakuan khusus dalam hal 
pendidikan karena kekurangan yang mereka miliki. Menurut data pusat Data 
Informasi Nasional (PUSDATIN) dari Kementerian Sosial pada 2010, menyebutkan 
jumlah penyandang disabilitas di Indonesia berjumlah sebesar 11.580.117 orang 
dengan perincian 3.474.035 orang merupakan tunanetra/penyandang disabilitas 
penglihatan, 3.010.830 orang adalah tunadaksa/penyandang disabilitas fisik, 
2.547.626 orang adalah tunarunggu/penyandang disabilitas pendengaran, 1.389.614 
adalah tunagrahiyaa/ penyandang disabilitas mental, dan 1.158.012 adalah 
penyandang disabilitas kronis, Pemerintah telah melakukan kebijakan untuk 
memberikan pendidikan yang tebaik terhadap anak bangsa yang mengidap disabilita 
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seperti Pendidikan Luar Biasa yang dikhusukan untuk ABK, Pendidikan Luar Biasa 
(PLB) adalah pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang 
menyandang kelainan fisik, mental, perilaku atau gabungan diantaranya. Pendidikan 
Luar Biasa (PLB) bertujuan membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik, 
mental atau keduanya agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat 
mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan. 
Namun, sejatinya tidak ada alasan bagi sebuah sekolah umum, untuk menolak 
kehadiran seorang anak dengan kebutuhan khusus. Dalam sebuah laman situs 
organisasi guru Pendidikan Luar Biasa, disebutkan bahwa, sekolah umum pun bisa 
menyediakan guru pembimbing khusus, yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk hal tersebut. Sekolah umum dapat merancang pendidikan luar 
biasa, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Apakah nantinya sekolah 
umum akan memasukan anak-anak dengan kebutuhan khusus pada program dan 
layanan tertentu, tentu sebelumnya sekolah sudah menyesuaikan dengan kondisi 
mereka di saat itu. Namun, memasukan seorang anak berkebutuhan khusus pada 
Sekolah Luar Biasa (SLB) yang tentunya telah memiliki layanan Pendidikan Luar 
Biasa (PLB), selayaknya bukan untuk membuat mereka tampak kekurangannya. 
Hanya saja diharapkan ketika mereka berada di sana, mereka bisa mendapatkan 
penanganan yang lebih optimal, perhatian dari guru yang lebih fokus, dan prestasi 
yang lebih baik. Menempatkan mereka di Sekolah Luar Biasa, bukanlah keharusan. 
Hal ini lebih kepada pilihan yang lebih bijaksana, untuk membuat anak-anak lebih 
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berkembang dengan mudah. Dan, karena memberikan bekal pendidikan yang sesuai 
adalah hak asasi anak-anak, tentunya hal ini juga harus diiringi dengan kehendak 
anak itu sendiri. 
Jenis kelainan peserta didik berdasarkan PP RI No. 27 tahun 1991 tentang 
PLB disebutkan yaitu terdiri atas kelainan fisik yang meliputi tuna netra, tuna rungu, 
tuna daksa. Kelainan mental yang meliputi tuna grahita ringan, tuna grahita sedang, 
kelainan perilaku yaitu tuna laras atau gabungan diataranya. Mereka yang menderika 
kelainan tersebut dididik dalam satuan pendidikan yang berbentuk TK Luar Biasa, 
SD Luar Biasa, SLTP Luar Biasa, SMA Luar Biasa atau bentuk lain yang ditetapkan 
oleh Menteri Pendidikan. Isi kurikulum PLB sedapat mungkin disesuaikan dengan isi 
kurikulum sekolah pada umumnya dengan memperhatikan keterbatasan kemampuan 
belajar para siswa yang bersangkutan pada jenjang pendidikan tertentu. 
Slameto(2010: 1) Mengatakan dalam keselruhan proses pendidikan disekolah, 
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Maka dapat dikatakan 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan ini sangat bergantung bagaimana 
proses belajar siswa. Keberhasilan dalam belajar yang dimaksud yaitu keberhasilan 
yang diraih oleh siswa dalam proses belajar mengajar. 
Diketahui matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi 
dasar untuk setiap jenjang pendidikan formal, setiap siswa akan mulai 
mempelajarinya dari tingkat SD, SMP, sampai dengan SMA. Bahkan tanpa kita 
sadari matematika juga berperan penting dan sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari hari. 
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Carl Friedrich Gauss Mengatakan matematika sebagai “Ratu Ilmu”. Dalam 
bahasa aslinya, Latin Regina scientiarum, juga di Jerman Konigin der 
Wissenschaften, kata yang sesuai dengan ilmu pengetahuan berarti (lapangan) 
pengetahuan. Tidak dapat dipungkiri jika matematika merupakan mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh sebgian besar siswa, oleh karena itu ini sangta berpengaruh untuk 
mencapai tujuan keberhasilan dalam pendidikan. Mencapai tujuan dari keberhasilan 
dalam pendidikan ini tidak hanya dilihat dari sisi siswa sendiri, tetapi juga kesiapan 
dang guru dalam menangani siswa teruatama siswa yang memerlukan perlakuan 
khusus karena kekuranganya dalam menerima pelajaran. 
Dalam hal ini bisa dikatakan seharusnya seorang guru bisa memprediksi dan 
menyiapkan strategi baik dalam hal ajar maupun komunikasi yang akan diberikan 
kepada ABK dalam pelajaran matematika sehingga dapat terjalin hubungan yang baik 
selama proses pembelajaran matematika berlangsung. Diketahui tidak akan mudah 
untuk menangani siswa bekebutuhan khusus dalam proses pembelajaran, karena 
kemungkinan besar akan didapatkan beberapa masalah dimana masalah yang 
didapatkan ini akan berbeda ketika mengajar anak yang normal, oleh karena itu guru 
harus benar benar memahami bagaimana hal yang cocok dalam mengajar matematika 
untuk ABK setidaknya bisa mengatasi dan mengurangi masalah selama proses 
pembelajaran. 
Kota Batu merupakan salah sattu kota besar di jawa timur, ada beberapa SLB 
di kota batu salah satunya SMPLB Eka Mandiri, dari nama sekolah tersebut dapat 
diketahui sekolah ini mengkhusus kan untuk ABK, SMPLB Eka Mandiri ini sendiri 
telah berdiri sejak 8 april 1993, yang bertempat dijalan terusan kasiman ngaglik Batu. 
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Dari Observasi awal yang penulis lakukan, diketahui bahwa SMPLB Eka Mandiri ini 
memiliki beragam ABK, oleh karena itu sekolah tersebut juga memili GPK (guru 
pembimbing khusus) untuk menangani ABK baik dalam proses belajar mengajar 
maupun selama mereka masih berada dalam lingkungan sekolah. Dalam observasi ini 
penulis juga mengetahui dimana ABK yang terdapat di SMPLB Eka Mandiri ini ada 
siswa siswa yang memiliki ketertarikan dengan suatu subject salah satunya 
matematika. Dalam hal ini membuat keingin tahuan penulis tentang bagaimana proses 
pembelajaran matematika yang terjadi di SMPLB Eka Mandiri karena ini akan sangat 
berbeda yang terjadi disekolahan pada umumnya. 
Untuk itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian di SMPLB Eka 
Mandiri, maka penulis mengambil judul penelitian. 
Analisis Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) di SMPLB Eka Mandiri Batu 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : Bagaimana persiapan dan proses pembelajaran matematika pada 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SMPLB Eka Mandiri Batu? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitianan ini memiliki 
tujuan sebagai berikut : untuk mendeskripsikan dan menganalisi proses pembelajaran 
matematika pada ABK di SMPLB Eka Mandiri Batu. 
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1.4 Batasan Masalah 
1. Substansi penelitian ini merupakan Analisis Proses Pembelajaaran 
Matematika pada ABK di SMPLB Eka Mandiri Batu, maka substansi yang 
lebih luas tidak akan termasuk dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan untuk siswa kelas 1 SMPLB Eka Mandiri, 
maka peneliti akan memfokuskan untuk kelas 1 saja dalam penelitian ini. 
3. Dikarenakan keterbatasan siswa di SMPLB Eka Mandiri Batu, maka 
penelitian ini hanya dilakukan untuk ABK slow learner (lamban belajar). 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari diadakanya penelitian ini adalah : 
1. Bagi Sekolah 
a. Sebagai bahan kajian untuk SMPLB Eka Mandiri untuk meningkatkan 
mutu pendidikan khususnya untuk ABK 
b. Sebagai masukan dalam hal kompetensi guru yang terdapat disekolah 
sehingga akan menentukan kebijakan untuk perbaikan di masa 
mendatang 
2. Bagi guru 
a. Sebagai bahan informasi tambahan dalam proses pembelajaran 
khususnya matematika. 
b. Sebagai bahan masukan dalam kesulitan-kesulitan dalam proses 
pembelajaran matematika, sehingga akan menjadi lebih baik. 
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3. Bagi peneliti
a. Sebagai ilmu tambahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya dalam menangani ABK dalam proses pembejaran
matematika.
4. Bagi Siswa
a. Untuk menambahkan minat dan ketertarikan siswa khususnya ABK
dalam pembelaran matematika.
b. Memudahkan siswa ABK dalam memahami matematika.
